BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Pembelajaran kepada AUD dilakukan secara daring karena adanya wabah
COVID. Pembelajaran akhirnya perlu menggunakan media yang efektif saat
dilakukan secara online. Pengenalan Bahasa Mandarin dalam pembelajaran AUD
dapat menggunakan media audio visual selain pemberian flashcard. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari media audio visual terhadap
kemampuan kosa kata anak di TK Citra Kasih. Hipotesis dalam penelitian ini
menolak hipotesis nol dan menerima hipotesis alternatif yang mengartikan bahwa
pengaruh media audio visual dapat meningkatkan kosa kata Bahasa Mandarin
anak usia 4-5 tahun.

Kesimpulan dari hasil analisis dari niilai pretest dan posttest serta hasil
observasi pelaksanaan treatment tentang penelitian dengan judul “Pengaruh
Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Kemampuan Pengenalan Kosa Kata
Bahasa Mandarin Anak Usia 4-5 Tahun Di TK Citra Kasih Surabaya” sebagai
berikut:

1. Pengenalan Bahasa Mandarin kepada 19 anak melalui media audio visual
terbukti efektif dan berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan anak.

Hasil analisis Nilai N-Gain diketahui terdapat 18 anak yang memasuki

kategori sedang dan tinggi. Nilai posttest juga mempunyai peningkatan
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dalam mencapai kategori penilaian Bahasa Mandarin BSH dan BSB
sebanyak 18 anak. Hasil analisa uji t dari nilai pretest dan posttest yang
menolak Hy dan menerima H,.

Media audio visual yang disebutkan dalam teori kerucut Dale sebagai
media yang efektif terbukti dalam penggunaannya terutama saat pandemi
yang tidak memungkinkan bagi peneliti untuk bertemu dengan anak secara
langsung. Anak dapat fokus memperhatikan layar saat pelaksanaan
treatment berlangsung karena kegiatan yang interaktif, video yang
menarik, dan durasi yang tidak terlalu lama.

Pengenalan Bahasa Mandarin dapat diajarkan kepada anak usia dini sesuai
dengan indikator ACTFL, Kindergarten Education Curriculum Guide dan
buku Qian Dao Wa Wa. Pembelajaran Bahasa Mandarin mengacu kepada
indikator ACTFL. Anak usia 4-5 tahun menurut ACTFL (2012) masuk ke
dalam kategori Novice Low. Anak dalam penelitian mampu mengikuti
kegiatan dengan baik dari awal sampai akhir Hal ini terbukti dari hasil
posttest yang memiliki peningkatan dari hasil pretest sebagai indikator
anak mampu mempelajari kosa kata Bahasa Mandarin dengan tema
binatang. Peningkatan yang terjadi ini membuktikan indikator yang dapat
digunakan untuk memberikan kosa kata Bahasa Mandarin sesuai
kemampuan anak.

Pembelajaran menggunakan teori Behaviorisme tentang role model
membantu mengarahkan anak untuk melakukan kegiatan mengenal Bahasa

Mandarin dengan baik. Hal ini terbukti dari kemampuan anak dalam
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mengikuti kegiatan treatment dengan mengikuti perintah sederhana dan
menjawab pertanyaan yang ditampilkan melalui media audio visual.
5.2. Saran-Saran
Berdasarkan kesimpulan yang sudah disampaikan terhadap kemampuan
pengenalan kosa kata Bahasa Mandarin di TK Citra Kasih Surabaya terdapat saran
yang melibatkan beberapa pihak sebagai berikut:
5.2.1. Bagi Guru TK
Guru dapat lebih berkreasi untuk membuat kegiatan. Guru dapat
memilih media yang efektif salah satunya media audio visual yang dapat
meningkatkan minat anak dalam mengikuti kegiatan belajar termasuk
kegiatan mengenalkan kosa kata Bahasa Mandarin kepada anak. Kegiatan
yang dirancang perlu berdasarkan PAIKEM agar dapat membantu anak

untuk lebih fokus dan dapat memperhatikan pembelajaran dengan baik.

5.2.2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian yang sudah
terlaksana dengan lebih mendalam melalui pengembangan teori, metode
penelitian dan populasi. Peneliti selanjutnya dapat meneliti hal lain seperti
usia dan media yang akan digunakan untuk membantu mengenalkan

Bahasa Mandarin kepada anak usia dini.

5.2.3. Orang tua atau wali murid AUD
Orang tua atau wali murid AUD dapat selalu mendukung
pembelajaran anak termasuk dalam peningkatan kemampuan kosa kata

Bahasa Mandarin. Orang tua atau wali murid dapat memberikan
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pendampingan dan bantuan kepada anak selama pembelajaran daring,
tetapi tidak secara terus-menerus. Anak diberikan kesempatan untuk
melakukan eksplorasi mandiri supaya dapat mempelajari hal baru dengan
lebih maksimal. Pendampingan dan pengawasan orang tua tetap
diperlukan agar anak dapat mengikuti kegiatan dengan baik termasuk
kegiatan saat anak melihat media audio visual yang diberikan. Pengawasan
selama kegiatan pembelajaran juga dapat membuat orang tua atau wali
murid untuk mengetahui kegiatan yang sudah dilakukan dan

perkembangan apa yang sudah anak capai.
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